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ABSTRAK 

 

TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG ACNE VULGARIS PADA 

MAHASISWA S1 FARMASI DAN MAHASISWA APOTEKER DI  

FAKULTAS FARMASI UTA 45 JAKARTA 

Krisdayana Sekar Anggreini  

1604015252 

Acne vulgaris (jerawat) merupakan suatu penyakit kulit yang meradang akibat 

munculnya komedo, papul, pustul, dan nodul. Pengetahuan yang baik mengenai 

acne vulgaris (jerawat) memungkinkan mahasiswa untuk mengenali faktor-faktor 

yang memicu munculnya jerawat dan dapat menangani jerawat yang dialaminya 

dengan tindakan yang tepat. Metode penelitian observasi dengan desain cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik stratified sampling. 

Sampel terdiri dari 247 mahasiswa farmasi (S1) dan 58 mahasiswa profesi 

apoteker. Hasil tingkat pengetahuan acne vulgaris mahasiswa farmasi (S1) dengan 

kategori baik 67,6%, cukup 25,5%, dan kurang 6,9% sedangkan untuk mahasiswa 

profesi apoteker dengan kategori baik 82,8%, cukup 17,2%, dan kurang 0%. Jenis 

program (S1 farmasi dan apoteker) studi memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat pengetahuan tentang acne vulgaris dengan nilai p=0,032. Terdapat 

karakteristik lain yang berhubungan signifikan terhadap tingkat pengetahuan yaitu 

semester/angkatan (p 0,015), jenis kelamin (p 0,006), riwayat jerawat (p 0,002), 

dan tingkat keparahan jerawat yang dialami (p 0,016). 

Kata Kunci :Tingkat pengetahuan, mahasiswa farmasi dan apoteker, acne 
vulgaris. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Acne vulgaris merupakan penyakit kulit pada unit pilosebaseus yang 

menyebabkan pori-pori kulit tersumbat sehingga timbul beruntusan (bintik merah) 

yang meradang. Dahulu acne dianggap sebagai kondisi normal yang tidak 

membutuhkan penanganan, namun akhir-akhir ini acne termasuk dalam 

penyakit kronik, karena memiliki dampak sosial yang dapat mempengaruhi 

kualitas hidup pasien (Murlistyarini, 2019). 

Acne vulgaris ini termasuk penyakit terbanyak pada usia muda, dan 

biasanya terjadi pada masa remaja yang usia 14-17 tahun pada perempuan dan 16-

19 tahun pada laki-laki pada saat awal mula pubertas. Berdasarkan survei di 

kawasan Asia Tenggara terdapat 40-80% kasus acne vulgaris, sedangkan catatan 

studi dermatologi kosmetik Indonesia penderita acne vulgaris mencapai 90% pada 

tahun 2009 (Afriyanti 2015). Insiden acne vulgaris terdapat 85% terjadi pada 

remaja usia 15-18 tahun baik laki-laki maupun perempuan (Ayudianti & 

Indramaya 2014).  

Acne vulgaris ini disebabkan oleh faktor hormonal, makanan tinggi lemak 

(kacang- kacangan, susu, gorengan), makanan cepat saji, kekeliruan dalam 

penggunaan kosmetik dan obat, konsumsi alkohol, stress, kurang memperhatikan 

kebersihan, kondisi kulit yang rentan terhadap perubahan iklim/cuaca/lingkungan, 

terjadinya infeksi bakteri Propionibacterium acnes, genetik, serta kurangnya 

pengetahuan mengenai penyebab timbulnya acne vulgaris (Marlina dkk., 2015). 

Pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia yang seseorang tahu 

terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan ini dapat menimbulkan suatu respon 

terhadap suatu objek, respon yang dapat ditimbulkan bisa terbuka atau tertutup 

(Notoatmodjo, 2012). Apabila seseorang sudah mengetahui tentang pengetahuan 

terhadap jerawat maka seseorang dapat mencegah terjadinya kurang rasa percaya 

diri akibat timbulnya jerawat. Hasil penelitian ini telah menemukan bahwa 60% 

orang yang menderita jerawat disebabkan oleh konsumsi makanan yang 

mempengaruhi terjadinya jerawat (Ananda, 2014). 
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Penelitian sebelumnya menemukan bahwa sebagian besar responden yaitu 

70,6% mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik sehingga mempengaruhi 

kualitas hidup remaja (Basya, 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa jerawat 

lebih sering terjadi pada wanita dibandingkan pada pria. Dari hasil tersebut, 

mengetahui acne vulgaris diperlukan untuk mencegah timbulnya jerawat (Eva et 

al., 2011). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Tingkat Pengetahuan Tentang Acne Vulgaris Pada Mahasiswa S1 

Farmasi Dan Apoteker Di Fakultas Farmasi UTA 45 Jakarta” karena peneliti 

memilih UTA 45 Jakarta sebagai tempat untuk melakukan penelitian acne 

vulgaris pada jurusan farmasi dan apoteker yang sebelumnya belum ada yang 

melakukan penelitian tentang acne vulgaris, maka dari itu peneliti melakukan 

penelitian  tentang pengetahuan acne vulgaris pada program studi S1 Farmasi dan 

profesi Apoteker sehingga pemberian pengetahuan acne vulgaris ini tepat pada 

mahasiswa, dan untuk tercapainya peningkatan kepercayaan diri mahasiswa akibat 

timbulnya acne vulgaris, sehingga menekan kejadian penyakit tersebut di 

kalangan mahasiswa. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa 

program studi S1 Farmasi dan program studi apoteker di UTA 45 Jakarta terhadap 

acne vulgaris  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa 

program studi S1 Farmasi dan program studi profesi apoteker di UTA 45 Jakarta 

terhadap acne vulgaris. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti terhadap mengenai tingkat 

pengetahuan mahasiswa terhadap acne vulgaris (jerawat) pada program studi S1 

Farmasi di UTA 45 Jakarta. 
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2. Untuk Mahasiswa 

Memberikan informasi kepada mahasiswa untuk dapat mengetahui tingkat 

pengetahuan tentang acne vulgaris. 

3. Untuk Kampus 

Memberikan informasi tentang tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap acne 

vulgaris pada program studi S1 Farmasi di UTA 45 Jakarta. 
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